
 Analisis Penggunaan QRIS dan E-Wallet terhadap Pendapatan UMKM Mitra E-Commerce di Pasar Minggu 

Pagi Galuh Mas Kabupaten Karawang 

16730 

 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  5 No. 2 (2026) pp: 16730-  16739 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Analisis Penggunaan QRIS dan E-Wallet terhadap Pendapatan UMKM 

Mitra E-Commerce di Pasar Minggu Pagi Galuh Mas Kabupaten 

Karawang  

Novia Chandra Dewi1, Reafailla Bintara Syahputri2, Najma Khoirotun Nisa3, Inyoman Irfan Maulana4, 

Muhammad Akhdiyatul Aein5 
1,2,3,4,5Program Studi Manajemen, Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial, Universitas Sehati Indonesia 

1lun4qu4@gmail.com, 2reafaillabintara@gmail.com, 3najmakhoirotunn@gmail.com, 
4nymirfn01@gmail.com, 5akhdiyatul.aein@gmail.com 

Abstrak  

Transformasi digital telah mendorong penggunaan sistem pembayaran non-tunai melalui Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) dan electronic wallet (e-wallet) sebagai bagian dari pengembangan ekosistem ekonomi digital di Indonesia. 

Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), pembayaran digital tidak hanya mempermudah proses transaksi, tetapi 

juga berpotensi meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional. Meskipun demikian, pengaruh penggunaan 

pembayaran digital terhadap pendapatan UMKM masih menunjukkan hasil yang beragam sehingga memerlukan kajian lebih 

lanjut. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengalaman pelaku UMKM mitra e-commerce di Kabupaten Karawang dalam 

memanfaatkan QRIS dan e-wallet serta mengidentifikasi perannya terhadap pendapatan usaha. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan 16 pelaku UMKM yang dipilih secara purposive. Data diperoleh melalui 

wawancara semi-terstruktur menggunakan Google Form dan dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

QRIS dan e-wallet memberikan manfaat berupa kemudahan transaksi, percepatan proses pembayaran, kemudahan pencatatan, 

dan peningkatan kenyamanan pelanggan. Namun, penggunaan pembayaran digital belum menjadi faktor utama yang 

menentukan peningkatan pendapatan usaha. Informan menilai bahwa kualitas produk, strategi pemasaran, pelayanan kepada 

pelanggan, dan inovasi usaha memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap perkembangan pendapatan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembayaran digital berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat aktivitas bisnis, sedangkan 

peningkatan pendapatan UMKM bergantung pada integrasi antara pemanfaatan teknologi digital dan pengelolaan usaha yang 

efektif. 

Kata Kunci: QRIS, Electronic Wallet, Pembayaran Digital, Pendapatan UMKM, Transformasi Digital. 

1. Latar Belakang 

Transformasi digital telah mengubah berbagai aktivitas ekonomi, termasuk sistem pembayaran dalam kegiatan 

bisnis. Perkembangan teknologi informasi yang didukung oleh meningkatnya penggunaan internet dan perangkat 

bergerak mendorong pergeseran dari transaksi tunai menuju pembayaran digital yang lebih cepat, efisien, dan 

mudah diakses. Perubahan tersebut tidak hanya memengaruhi perilaku konsumen, tetapi juga mendorong pelaku 

usaha untuk menyesuaikan model layanan agar lebih responsif terhadap kebutuhan pasar. Di Indonesia, digitalisasi 

sistem pembayaran menjadi salah satu pilar penting dalam pengembangan ekonomi digital karena mampu 

memperluas akses layanan keuangan, meningkatkan efisiensi transaksi, serta mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang lebih inklusif [17], [18]. 

Salah satu inovasi yang mempercepat transformasi tersebut adalah Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) yang dikembangkan oleh Bank Indonesia sebagai standar nasional pembayaran berbasis kode QR. QRIS 

memungkinkan seluruh penyelenggara jasa sistem pembayaran menggunakan satu standar transaksi yang sama 

sehingga proses pembayaran menjadi lebih sederhana dan interoperabel. Laporan Bank Indonesia menunjukkan 

bahwa jumlah merchant QRIS terus meningkat dan didominasi oleh sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), yang mencerminkan semakin luasnya adopsi pembayaran digital pada aktivitas usaha [17], [18]. 

Implementasi QRIS juga memperkuat inklusi keuangan dengan memperluas akses UMKM terhadap ekosistem 

ekonomi digital [2]. 
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Perkembangan QRIS berjalan seiring dengan meningkatnya penggunaan electronic wallet (e-wallet) sebagai 

instrumen pembayaran non-tunai. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan 

persepsi manfaat menjadi faktor utama yang mendorong penerimaan e-wallet sebagai sarana pembayaran digital 

[19], [21]–[23], [25]. Kemudahan transaksi, kecepatan layanan, serta integrasi dengan berbagai platform digital 

menjadikan e-wallet semakin banyak digunakan oleh masyarakat maupun pelaku usaha. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pembayaran digital tidak hanya bergantung pada perkembangan 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan teknologi tersebut memberikan manfaat yang dirasakan langsung oleh 

pengguna. 

Bagi UMKM, QRIS dan e-wallet tidak hanya mempermudah proses pembayaran, tetapi juga meningkatkan 

efisiensi operasional, memperbaiki kualitas layanan, serta memperluas akses terhadap ekosistem e-commerce. 

Digitalisasi pembayaran memungkinkan transaksi berlangsung lebih cepat, pencatatan keuangan menjadi lebih 

tertata, dan pengalaman pelanggan menjadi lebih baik. Penelitian Sari et al. [1] menunjukkan bahwa QRIS 

berpotensi meningkatkan daya saing UMKM melalui efisiensi layanan, sedangkan Rachman et al. [2] menegaskan 

bahwa implementasi QRIS membuka peluang pengembangan ekonomi digital meskipun masih menghadapi 

tantangan berupa kesiapan infrastruktur, literasi digital, dan kemampuan adaptasi pelaku usaha. 

Meskipun adopsi QRIS dan e-wallet terus meningkat, pengaruhnya terhadap pendapatan UMKM masih 

menunjukkan hasil yang beragam. Sejumlah penelitian melaporkan bahwa pembayaran digital mampu 

meningkatkan efisiensi transaksi, kualitas layanan, dan kenyamanan pelanggan [13]–[15]. Sebaliknya, penelitian 

lain menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan usaha tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan pembayaran 

digital, tetapi juga oleh kualitas produk, strategi pemasaran, pelayanan kepada pelanggan, serta inovasi usaha [1], 

[2]. Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa pembayaran digital merupakan salah satu faktor yang 

mendukung kinerja UMKM, tetapi belum sepenuhnya menjelaskan peningkatan pendapatan usaha. 

Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada penerimaan teknologi pembayaran digital menggunakan 

pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), sehingga lebih banyak menjelaskan faktor-faktor yang 

mendorong adopsi QRIS, seperti persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan [3], [5], [6], [13]. Kajian 

mengenai pengalaman pelaku UMKM dalam memanfaatkan QRIS dan e-wallet setelah teknologi tersebut 

diimplementasikan, khususnya kaitannya dengan perubahan pendapatan usaha, masih relatif terbatas. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya mengkaji penerimaan teknologi, tetapi juga mengeksplorasi bagaimana 

pembayaran digital dimanfaatkan dalam aktivitas usaha serta faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan 

UMKM. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengalaman pelaku UMKM mitra e-commerce 

di Kabupaten Karawang dalam memanfaatkan QRIS dan e-wallet sebagai sistem pembayaran digital serta 

mengidentifikasi perannya terhadap pendapatan usaha. Penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi peningkatan pendapatan, seperti kualitas produk, strategi pemasaran, pelayanan kepada pelanggan, 

dan inovasi usaha. Kajian ini didasarkan pada asumsi bahwa pembayaran digital mampu meningkatkan efisiensi 

transaksi dan kualitas layanan, namun peningkatan pendapatan UMKM merupakan hasil dari kombinasi antara 

pemanfaatan teknologi dan pengelolaan usaha yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi empiris terhadap pengembangan kajian digitalisasi sistem pembayaran pada UMKM sekaligus menjadi 

masukan bagi pelaku usaha dan pemangku kebijakan dalam mengoptimalkan pemanfaatan QRIS dan e-wallet 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi digital. 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan standar nasional pembayaran berbasis kode QR 

yang dikembangkan oleh Bank Indonesia untuk mengintegrasikan berbagai penyelenggara jasa sistem pembayaran 

ke dalam satu standar transaksi. Penerapan QRIS memungkinkan konsumen melakukan pembayaran 

menggunakan berbagai aplikasi pembayaran digital melalui satu kode QR yang sama sehingga transaksi menjadi 

lebih sederhana, efisien, dan interoperabel. Pengembangan QRIS juga menjadi bagian dari strategi nasional dalam 

memperkuat ekosistem ekonomi digital melalui peningkatan inklusi keuangan, efisiensi sistem pembayaran, dan 

perluasan akses layanan keuangan bagi masyarakat maupun pelaku usaha [17], [18]. 

Bagi UMKM, QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alternatif metode pembayaran, tetapi juga mendukung 

peningkatan kualitas layanan dan efisiensi operasional. Transaksi yang berlangsung lebih cepat, pencatatan 

pembayaran yang lebih tertata, serta kemudahan akses bagi pelanggan memberikan peluang bagi pelaku usaha 

untuk meningkatkan daya saing di tengah berkembangnya ekonomi digital. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi QRIS mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, memperluas peluang UMKM dalam 

ekosistem digital, serta mendorong pemanfaatan pembayaran non-tunai secara lebih luas [1]– [3], [13]. 
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Electronic Wallet (E-Wallet) 

Electronic wallet (e-wallet) merupakan layanan pembayaran digital yang memungkinkan pengguna menyimpan 

dana elektronik dan melakukan transaksi melalui perangkat bergerak. Perkembangan teknologi finansial 

menjadikan e-wallet sebagai salah satu instrumen pembayaran yang banyak digunakan karena menawarkan 

kemudahan, kecepatan, keamanan, dan fleksibilitas dalam berbagai aktivitas ekonomi. Integrasi e-wallet dengan 

berbagai layanan digital, termasuk e-commerce, menunjukkan bahwa pembayaran digital telah menjadi bagian 

penting dalam aktivitas bisnis maupun kehidupan sehari-hari [26]. 

Bagi UMKM, penggunaan e-wallet memberikan alternatif pembayaran yang lebih beragam sehingga mampu 

meningkatkan kenyamanan pelanggan dalam bertransaksi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

kemanfaatan dan kemudahan penggunaan merupakan faktor utama yang mendorong penerimaan e-wallet sebagai 

instrumen pembayaran digital [19], [22], [23]. Selain itu, pengalaman pengguna, inovasi layanan, dan nilai tambah 

yang ditawarkan turut memengaruhi keberlanjutan penggunaan mobile wallet dalam aktivitas bisnis [21], [25]. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi e-wallet bergantung pada manfaat nyata yang 

dirasakan oleh penggunanya. 

Pendapatan UMKM 

Pendapatan merupakan penerimaan ekonomi yang diperoleh pelaku usaha dari hasil penjualan barang atau jasa 

dalam suatu periode tertentu dan menjadi salah satu indikator perkembangan usaha. Peningkatan pendapatan 

mencerminkan kemampuan UMKM dalam menghasilkan nilai ekonomi melalui aktivitas operasionalnya. 

Besarnya pendapatan tidak hanya dipengaruhi oleh volume penjualan, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha 

mengelola sumber daya, mempertahankan pelanggan, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Pemanfaatan pembayaran digital berpotensi meningkatkan efisiensi transaksi dan kualitas pelayanan sehingga 

dapat menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih baik bagi pelanggan. Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan QRIS maupun e-wallet bukan satu-satunya faktor yang menentukan peningkatan 

pendapatan UMKM. Kualitas produk, strategi pemasaran, pelayanan kepada pelanggan, serta inovasi usaha tetap 

menjadi faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan kinerja usaha [1], [2], [14]–[16]. Dengan demikian, 

pembayaran digital lebih tepat dipandang sebagai faktor pendukung yang memperkuat aktivitas bisnis daripada 

sebagai penentu utama peningkatan pendapatan. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa penerimaan suatu teknologi dipengaruhi oleh dua 

konstruk utama, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use. Perceived usefulness menggambarkan 

keyakinan bahwa suatu teknologi mampu meningkatkan kinerja pengguna, sedangkan perceived ease of use 

menunjukkan keyakinan bahwa teknologi tersebut mudah dipelajari dan digunakan [4]. Kedua konstruk tersebut 

menjadi dasar dalam menjelaskan mengapa seseorang bersedia menerima dan memanfaatkan suatu inovasi 

teknologi. 

Berbagai penelitian membuktikan bahwa TAM masih relevan untuk menjelaskan adopsi QRIS maupun e-wallet. 

Persepsi terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan terbukti memengaruhi keputusan pengguna dalam 

menerima serta memanfaatkan sistem pembayaran digital secara berkelanjutan [3], [6], [19], [22], [23]. Oleh 

karena itu, TAM digunakan sebagai landasan konseptual untuk membantu memahami pengalaman pelaku UMKM 

dalam mengadopsi QRIS dan e-wallet, khususnya dalam menjelaskan bagaimana persepsi terhadap manfaat dan 

kemudahan penggunaan berhubungan dengan pemanfaatan pembayaran digital dalam aktivitas usaha. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai pengalaman pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam memanfaatkan 

QRIS dan electronic wallet (e-wallet) sebagai sistem pembayaran digital serta perannya terhadap pendapatan 

usaha. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan menguji hubungan kausal antarvariabel, 

melainkan mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan pandangan pelaku usaha terhadap pemanfaatan pembayaran 

digital dalam aktivitas bisnis. Pendekatan ini sesuai untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai 

fenomena yang diteliti melalui interpretasi terhadap pengalaman informan [31], [32]. 

Informan penelitian terdiri atas 16 pelaku UMKM mitra e-commerce yang berlokasi di Pasar Minggu Pagi Galuh 

Mas Kabupaten Karawang dan telah memanfaatkan QRIS maupun e-wallet dalam kegiatan usahanya. Informan 

dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik terhadap tujuan penelitian, yaitu 
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pelaku usaha yang memiliki pengalaman menggunakan pembayaran digital dalam operasional bisnis sehari-hari 

sehingga mampu memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur yang dilaksanakan menggunakan Google Form. Teknik 

ini memberikan keleluasaan bagi informan untuk menjelaskan pengalaman, manfaat, kendala, serta pandangan 

mereka mengenai penggunaan QRIS dan e-wallet dalam mendukung aktivitas usaha. Selain data primer, penelitian 

ini juga memanfaatkan studi pustaka sebagai data pendukung untuk memperkuat interpretasi hasil penelitian 

melalui berbagai literatur yang berkaitan dengan pembayaran digital, QRIS, e-wallet, Technology Acceptance 

Model (TAM), dan pengembangan UMKM. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion 

drawing and verification) [33]. Reduksi data dilakukan dengan mengelompokkan hasil wawancara berdasarkan 

tema-tema yang berkaitan dengan pengalaman penggunaan QRIS dan e-wallet, manfaat yang dirasakan, pengaruh 

terhadap pendapatan usaha, serta faktor-faktor lain yang memengaruhi perkembangan UMKM. Selanjutnya, data 

disajikan secara sistematis untuk mempermudah proses interpretasi sebelum dilakukan penarikan kesimpulan yang 

disusun berdasarkan pola, kesamaan, dan perbedaan temuan yang diperoleh dari para informan. 

 
Gambar 1: Kerangka penelitian 

3.  Hasil dan Diskusi 

Penelitian melibatkan 16 pelaku UMKM mitra e-commerce di Kabupaten Karawang yang telah menggunakan 

QRIS dan e-wallet dalam aktivitas usahanya. Informan berasal dari berbagai jenis usaha sehingga memberikan 

gambaran pengalaman yang beragam mengenai implementasi pembayaran digital. 

Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian 
No Nama UMKM Jenis Usaha Menggunakan 

QRIS 

Menggunakan 

E-Wallet 

1 Morling Makanan ✓ ✓ 

2 Alysia Fashion ✓ ✓ 

3 Avocadhy Minuman ✓ ✓ 

4 Kebab Fatxel Kuliner ✓ ✓ 

5 Asinan Buah Kuliner ✓ ✓ 

6 Mochicip Makanan ✓ ✓ 

7 Zaiza Kitchen Kuliner ✓ ✓ 

8 Fasya's Kitchen Kuliner ✓ ✓ 

9 Seafood Kuliner ✓ ✓ 

10 Jema Bouquet Florist ✓ ✓ 
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11 Zafira New Collection Fashion ✓ ✓ 

12 Bersua Kopi Coffee Shop ✓ ✓ 

13 Moga Kuliner ✓ ✓ 

14 UMKM A Kuliner ✓ ✓ 

15 UMKM B Fashion ✓ ✓ 

16 UMKM C Jasa ✓ ✓ 

Hasil Analisis Tematik 

Hasil reduksi data menghasilkan enam tema utama yang menjelaskan pengalaman pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan QRIS dan e-wallet. Keenam tema tersebut menunjukkan bahwa pembayaran digital memberikan 

manfaat nyata terhadap proses transaksi, namun peningkatan pendapatan usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan. 

Tema 1. QRIS dan E-Wallet Meningkatkan Kemudahan Transaksi 

Tema pertama muncul hampir pada seluruh informan. Pelaku UMKM menilai QRIS dan e-wallet mempercepat 

proses pembayaran, mengurangi kebutuhan menyediakan uang kembalian, serta meningkatkan kenyamanan 

pelanggan ketika bertransaksi. 

Tabel 2. Ringkasan Tema Kemudahan Transaksi 
Informan Pernyataan 

Morling "Sulit mencari uang kembalian sehingga QRIS sangat membantu." 

Alysia "Pembayaran menjadi lebih praktis." 

Bersua Kopi "Transaksi lebih cepat saat jam ramai." 

Kebab Fatxel "Semua pembayaran langsung masuk ke rekening." 

Mayoritas informan menyatakan bahwa pembayaran digital mempercepat proses pelayanan sehingga antrean 

pelanggan menjadi lebih singkat. Selain meningkatkan efisiensi operasional, sistem pembayaran digital juga 

membantu pelaku usaha melakukan pencatatan transaksi secara lebih rapi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

manfaat utama QRIS dan e-wallet berada pada aspek operasional, yaitu meningkatkan kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) sekaligus memberikan manfaat nyata (perceived usefulness) sebagaimana dijelaskan dalam 

Technology Acceptance Model. 

Tema 2. Pembayaran Digital Mendukung Peningkatan Transaksi 

Sebagian besar informan menyatakan bahwa penggunaan QRIS memberikan dampak positif terhadap jumlah 

transaksi. Pelanggan menjadi lebih mudah melakukan pembayaran sehingga peluang terjadinya pembelian 

meningkat. 

Tabel 3. Pengaruh Pembayaran Digital terhadap Transaksi 
Informan Temuan 

Avocadhy Pelanggan lebih sering membeli karena tersedia pembayaran digital. 

Kebab Fatxel Jumlah transaksi meningkat setelah menyediakan QRIS. 

Zafira New Collection Pelanggan lebih nyaman berbelanja secara non-tunai. 

Walaupun transaksi meningkat, sebagian besar informan menyampaikan bahwa peningkatan tersebut belum tentu 

diikuti oleh peningkatan pendapatan secara signifikan karena masih dipengaruhi oleh berbagai faktor bisnis 

lainnya. 

Tema 3. Kualitas Produk Menjadi Faktor Utama Pendapatan 

Tema ini merupakan tema yang paling dominan selama proses analisis. 

Tabel 4. Faktor Dominan Penentu Pendapatan 
Faktor Jumlah Informan 

Kualitas Produk 6 

Promosi 3 

Pelayanan 2 

Harga 2 

Faktor lain 3 

Enam informan menyampaikan bahwa pelanggan akan kembali membeli bukan karena tersedia QRIS, melainkan 

karena kualitas produk yang diberikan mampu memenuhi harapan pelanggan. Pernyataan tersebut menunjukkan 
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bahwa pembayaran digital lebih berfungsi sebagai fasilitas pendukung, sedangkan keberhasilan usaha tetap 

ditentukan oleh kemampuan pelaku UMKM menghasilkan produk yang berkualitas dan memiliki nilai tambah. 

Tema 4. Strategi Promosi Memperluas Jangkauan Pasar 

Informan dari sektor makanan, fesyen, dan florist menyatakan bahwa promosi melalui media sosial maupun 

platform e-commerce memberikan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan penjualan dibandingkan sekadar 

menyediakan pembayaran digital. 

Tabel 5. Pengaruh Strategi Promosi 
Informan Bentuk Promosi 

Jema Bouquet Instagram 

Zafira New Collection Marketplace 

Kebab Fatxel Promo dan media sosial 

Promosi meningkatkan visibilitas usaha sehingga mampu menarik pelanggan baru. Dalam kondisi tersebut, QRIS 

berfungsi sebagai fasilitas yang mendukung kelancaran transaksi setelah pelanggan memutuskan melakukan 

pembelian. 

Tema 5. Pelayanan Membentuk Loyalitas Pelanggan 

Pelayanan menjadi faktor yang sering dikaitkan dengan pembelian ulang (repeat order). 

Tabel 6. Pelayanan sebagai Faktor Loyalitas 

Informan Pernyataan 

Bersua Kopi Pelanggan kembali karena pelayanan yang ramah. 

Moga Pelayanan menentukan kepuasan pelanggan. 

Informan menilai bahwa pembayaran digital tidak akan memberikan dampak yang optimal apabila kualitas 

pelayanan kepada pelanggan masih rendah. 

Tema 6. Hambatan Implementasi Pembayaran Digital 

Walaupun sebagian besar informan menerima QRIS dengan baik, beberapa hambatan masih ditemukan selama 

implementasi. 

Tabel 7. Hambatan Penggunaan QRIS dan E-Wallet 
Hambatan Jumlah Informan 

Internet tidak stabil 6 

Pelanggan masih menggunakan tunai 5 

Tidak semua pelanggan memiliki e-wallet 3 

Kendala teknis aplikasi 2 

Hambatan tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran masih memerlukan peningkatan infrastruktur 

serta literasi digital baik bagi pelaku usaha maupun konsumen. 

Pemanfaatan QRIS dan E-Wallet Meningkatkan Efisiensi Transaksi UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh informan memandang QRIS dan e-wallet memberikan manfaat nyata 

dalam aktivitas operasional usaha. Kemudahan pembayaran, berkurangnya kebutuhan menyediakan uang 

kembalian, kecepatan transaksi, serta pencatatan pembayaran yang lebih terorganisasi menjadi manfaat yang 

paling sering diungkapkan oleh pelaku UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa pembayaran digital telah 

menjadi bagian dari proses bisnis sehari-hari yang membantu meningkatkan efisiensi pelayanan kepada pelanggan. 

Temuan tersebut mendukung penelitian Sari et al. [1] yang menyatakan bahwa implementasi QRIS mampu 

meningkatkan daya saing UMKM melalui efisiensi pelayanan dan kemudahan transaksi. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan Rachman et al. [2] yang menjelaskan bahwa QRIS memberikan peluang besar dalam mendukung 

transformasi ekonomi digital melalui peningkatan efisiensi sistem pembayaran. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Alicia dan Dewi [14], Aisyah et al. [15], serta Atanasius Basilika Chrisna Dellon et al. [16] yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan QRIS mampu memperlancar proses transaksi, meningkatkan kualitas 

pelayanan, serta mendukung digitalisasi operasional UMKM. 

Ditinjau dari perspektif Technology Acceptance Model (TAM), manfaat tersebut mencerminkan tingginya 

perceived usefulness dan perceived ease of use. Pelaku UMKM menerima QRIS bukan semata-mata karena 

mengikuti perkembangan teknologi, tetapi karena benar-benar merasakan manfaat operasional yang diberikan. 

Kondisi ini konsisten dengan penelitian Widowati dan Khusaini [3], Musyaffi dan Kayati [6], serta Sholihah dan 
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Nurhapsari [13] yang menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan merupakan faktor 

utama dalam penerimaan QRIS oleh UMKM. 

Pembayaran Digital Mendukung Aktivitas Usaha, tetapi Tidak Menjadi Penentu Tunggal Pendapatan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan QRIS dan e-wallet membantu meningkatkan kelancaran transaksi 

serta memberikan kenyamanan kepada pelanggan. Meskipun demikian, hampir seluruh informan berpendapat 

bahwa peningkatan pendapatan usaha tidak dapat dijelaskan hanya oleh penggunaan pembayaran digital. 

Pembayaran digital lebih berperan sebagai fasilitas yang mendukung efisiensi transaksi dibandingkan sebagai 

faktor yang secara langsung menentukan peningkatan pendapatan usaha. 

Temuan ini memperluas hasil penelitian Sari et al. [1] dan Rachman et al. [2]. Kedua penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa QRIS berkontribusi terhadap peningkatan daya saing UMKM dan memperkuat digitalisasi 

usaha. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan daya saing tersebut belum tentu diikuti oleh 

peningkatan pendapatan apabila tidak didukung oleh pengelolaan usaha yang efektif, seperti peningkatan kualitas 

produk, strategi pemasaran, pelayanan kepada pelanggan, dan inovasi usaha. 

Hasil penelitian ini juga tidak bertentangan dengan penelitian berbasis TAM yang dilakukan oleh Widowati dan 

Khusaini [3], Saripudin et al. [5], serta Nurrohmah dan Nuryani [9]. Penelitian-penelitian tersebut berfokus pada 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pelaku usaha dalam mengadopsi QRIS, sedangkan penelitian ini 

mengeksplorasi pengalaman pelaku UMKM setelah teknologi tersebut diterapkan dalam aktivitas bisnis. Dengan 

demikian, penelitian ini melengkapi kajian terdahulu dengan menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi teknologi 

tidak selalu diikuti oleh peningkatan kinerja finansial apabila tidak didukung oleh strategi bisnis yang memadai. 

Faktor Internal Usaha Lebih Dominan dalam Meningkatkan Pendapatan 

Salah satu temuan utama penelitian ini adalah bahwa kualitas produk, strategi pemasaran, pelayanan kepada 

pelanggan, dan inovasi usaha dipandang sebagai faktor yang lebih menentukan peningkatan pendapatan 

dibandingkan penggunaan QRIS maupun e-wallet. Sebagian besar informan menyatakan bahwa pelanggan 

melakukan pembelian ulang karena kualitas produk yang baik dan pelayanan yang memuaskan, sedangkan 

pembayaran digital hanya mempermudah proses penyelesaian transaksi. 

Temuan tersebut memberikan kontribusi empiris yang berbeda dari sebagian besar penelitian sebelumnya yang 

lebih banyak berfokus pada faktor-faktor penerimaan teknologi pembayaran digital. Penelitian Setiawan dan 

Mahyuni [10], Atahau dan Himaya [7], Pangestu dan Pasaribu [11], serta Butarbutar et al. [12] menjelaskan 

berbagai faktor yang memengaruhi niat menggunakan QRIS, tetapi belum mengaitkannya secara mendalam 

dengan faktor-faktor internal usaha yang menentukan perkembangan pendapatan setelah teknologi tersebut 

diimplementasikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran sebaiknya diposisikan sebagai salah satu 

komponen dalam strategi pengembangan usaha, bukan sebagai solusi tunggal untuk meningkatkan pendapatan. 

Manfaat QRIS dan e-wallet akan memberikan hasil yang lebih optimal apabila diintegrasikan dengan kualitas 

produk yang unggul, strategi promosi yang efektif, pelayanan yang berkualitas, dan inovasi usaha yang 

berkelanjutan. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Technology Acceptance Model (TAM) masih relevan untuk menjelaskan alasan 

pelaku UMKM menerima QRIS dan e-wallet. Informan secara konsisten menyatakan bahwa kemudahan 

penggunaan dan manfaat yang dirasakan menjadi alasan utama mereka memanfaatkan pembayaran digital dalam 

aktivitas usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sitinjak [4], Saputra dan Gürbüz [19], Estiyanti et al. [22], 

Sukwadi et al. [23], Singh et al. [21], serta Fadhil-Ondoy et al. [25], yang menunjukkan bahwa perceived usefulness 

dan perceived ease of use merupakan determinan utama penerimaan teknologi pembayaran digital. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa TAM memiliki keterbatasan dalam menjelaskan 

keberhasilan bisnis secara menyeluruh. TAM mampu menjelaskan alasan pelaku UMKM menerima dan 

menggunakan QRIS maupun e-wallet, tetapi belum sepenuhnya mampu menjelaskan mengapa peningkatan 

pendapatan berbeda antar pelaku usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa setelah teknologi diterima dan 

digunakan, perkembangan kinerja usaha lebih dipengaruhi oleh kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola 

kualitas produk, strategi pemasaran, pelayanan kepada pelanggan, dan inovasi usaha. Dengan demikian, penelitian 

ini memperluas penerapan TAM dengan menunjukkan bahwa penerimaan teknologi merupakan prasyarat penting 

bagi digitalisasi usaha, sedangkan peningkatan kinerja usaha ditentukan oleh sinergi antara pemanfaatan teknologi 

dan pengelolaan strategi bisnis yang efektif. 
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Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis bahwa pemanfaatan QRIS dan e-wallet pada UMKM tidak dapat 

dipandang sebagai faktor yang secara langsung meningkatkan pendapatan usaha. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa pembayaran digital lebih berperan sebagai enabler yang meningkatkan efisiensi transaksi, 

kenyamanan pelanggan, dan kualitas layanan. Dengan demikian, hasil penelitian memperluas penerapan 

Technology Acceptance Model (TAM) yang selama ini lebih banyak menjelaskan penerimaan teknologi 

berdasarkan persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan. Pada tahap implementasi, manfaat teknologi 

ternyata tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan kinerja finansial, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor 

bisnis lain seperti kualitas produk, strategi pemasaran, pelayanan kepada pelanggan, dan inovasi usaha. Temuan 

ini melengkapi penelitian terdahulu yang sebagian besar berfokus pada niat menggunakan (behavioral intention) 

dibandingkan dampak penggunaan teknologi terhadap perkembangan usaha. Temuan ini juga menunjukkan bahwa 

keberhasilan digitalisasi UMKM perlu dipahami sebagai proses yang bersifat multidimensional, yaitu 

mengombinasikan aspek teknologi, strategi bisnis, dan pengelolaan usaha secara terpadu. 

Secara praktis, hasil penelitian memberikan masukan bagi pelaku UMKM bahwa adopsi QRIS dan e-wallet 

sebaiknya diposisikan sebagai bagian dari strategi pengelolaan usaha, bukan sebagai tujuan akhir digitalisasi. 

Penyediaan pembayaran digital dapat meningkatkan pengalaman pelanggan dan mempercepat proses transaksi, 

tetapi peningkatan pendapatan tetap memerlukan dukungan kualitas produk yang baik, promosi yang efektif, 

pelayanan yang memuaskan, serta inovasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, strategi pengembangan UMKM 

perlu mengintegrasikan transformasi digital dengan peningkatan kapabilitas bisnis agar manfaat pembayaran 

digital dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap perkembangan usaha. 

Bagi Bank Indonesia dan pemerintah daerah, temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi QRIS 

tidak cukup diukur dari meningkatnya jumlah merchant atau volume transaksi digital. Program digitalisasi 

pembayaran perlu diikuti dengan pendampingan yang berorientasi pada pengembangan kapasitas UMKM, seperti 

pelatihan pemasaran digital, peningkatan kualitas produk, pengelolaan hubungan pelanggan, dan penguatan 

manajemen usaha. Pendekatan tersebut diharapkan mampu mengoptimalkan manfaat QRIS dan e-wallet sehingga 

tidak hanya meningkatkan inklusi keuangan, tetapi juga mendorong pertumbuhan pendapatan dan daya saing 

UMKM secara berkelanjutan.  

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengalaman pelaku UMKM mitra e-commerce di Kabupaten Karawang 

dalam memanfaatkan QRIS dan e-wallet sebagai sistem pembayaran digital serta mengidentifikasi perannya 

terhadap pendapatan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS dan e-wallet memberikan 

manfaat nyata berupa kemudahan transaksi, peningkatan efisiensi operasional, percepatan proses pembayaran, 

serta peningkatan kenyamanan pelanggan. Manfaat tersebut mendukung kualitas layanan dan memperkuat daya 

saing UMKM dalam menjalankan aktivitas usahanya. Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa 

penggunaan pembayaran digital bukan merupakan faktor utama yang menentukan peningkatan pendapatan usaha. 

Peningkatan pendapatan lebih banyak dipengaruhi oleh kualitas produk, strategi promosi, pelayanan kepada 

pelanggan, serta kemampuan pelaku usaha dalam melakukan inovasi. Dengan demikian, proposisi penelitian yang 

menyatakan bahwa QRIS dan e-wallet berperan sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan efisiensi transaksi 

dan kualitas layanan, sedangkan peningkatan pendapatan UMKM dipengaruhi oleh kombinasi pemanfaatan 

teknologi dengan kualitas produk, strategi pemasaran, pelayanan kepada pelanggan, dan inovasi usaha, dapat 

diterima berdasarkan temuan penelitian. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan memperlihatkan 

bahwa keberhasilan digitalisasi pembayaran pada UMKM tidak hanya diukur dari tingkat adopsi teknologi, tetapi 

juga dari kemampuan pelaku usaha mengintegrasikan teknologi tersebut dengan strategi bisnis, kualitas produk, 

pemasaran, pelayanan, dan inovasi usaha. Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan QRIS dan e-wallet perlu 

diikuti dengan peningkatan kualitas produk, penguatan strategi pemasaran, perbaikan pelayanan, dan inovasi usaha 

agar manfaat pembayaran digital dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap perkembangan dan 

keberlanjutan UMKM. Sebagai keterbatasan, penelitian ini hanya melibatkan 16 pelaku UMKM mitra e-commerce 

di Pasar Minggu Pagi Galuh Mas, Kabupaten Karawang, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

pada seluruh karakteristik UMKM di Indonesia. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

sehingga temuan yang diperoleh lebih menekankan kedalaman informasi dibandingkan generalisasi statistik. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan wilayah penelitian yang lebih luas, karakteristik UMKM yang lebih 

beragam, atau menggunakan pendekatan mixed methods sehingga hubungan antara pembayaran digital, faktor-

faktor pengelolaan usaha, dan kinerja UMKM dapat dianalisis secara lebih komprehensif. 
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